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Abstraksi

Akibat logis modernisasi yang dilakukan Barat sejak abad Renaissans
adalah modernitas. Modernisme menghendaki pembedaan yang tegas antara
agama dengan masalah kehidupan duniawi, seperti ekonomi, politik, ilmu
pengetahuan dan lainnya, di mana pada gilirannya modernisme melahirkan paham
sekuler yang menghendaki adanya pemisahan antara urusan-urusan agama dan
masalah kehidupan.

Cara positivistik yang demikian telah melahirkan konsep bahwa Tuhan
tidak ada karena tidak bisa diamati baik oleh mikroskop maupun teleskop.

Dampak negatif modernisasi telah melahirkan multikrisis yang belum
pernah dialami pada abad-abad sebelumnya. Krisis makna hidup, kehampaan
spiritual, dan tersingkirnya agama dari kehidupan manusia hampir menghinggapi
seluruh manusia di muka bumi ini.

Jalan keluar memahami realitas dalam perspektif nilai-nilai tradisional
yang ada dalam Islam yang mengajarkan prinsip keseimbangan (equiliblrium)
antara kebenaran transcendental dan kebenaran obyektif bumi.

Ma’rifat Islam adalah sikap dari setiap muslim yang merefleksikan Allah
Swt sebagai sesatu yang vital dan menentukan norma atau prinsip hidup. Al-
Quran dipandang sebagai norma atau prinsip hidup oleh mereka yang ingin
selamat. Ma’rifat Islam mengajak kesadaran manusia untuk menjadikan Tuhan
dengan segala representasinya (ke-Esaan, sifat-sifat dan al-Asma al-Husna, al-
Qur'an) sebagai model pokok dari segala bentuk ekspresi kemakhlukan manusia.
Itu sebabnya, segala bentuk tata kehidupan umat Islam mempunyai ma’rifat,
sejauh didasarkan pada kesadaran keesaan Tuhan, sebagaimana diujarkan oleh Al-
Quran dan berdasarkan teladan Nabi. Artinya, kehidupan  spiritual dalam Islam
didasarkan pada rasa takut disertai rasa pengharapan (al-khauf wa al-raja’),
kepatuhan (att-tha'ah), dan cinta (al-hubb) kepada-Nya. Dengan demikian, semua
tindakan manusia timbul dari kesadaran batiniahnya sebagai makhluk teomorfis.

Skripsi ini membahas ma’rifat sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
Ibnu Atha’illah, dalam karya monumentalnya yaitu Hikam. Metode yang
ditempuh untuk menggali mutiara ma’rifat Ibnu Atha’illah adalah dengan metode
dokumentasi. Setelah itu dianalisis secara deskriptif-analitik, dengan cara content
analysis. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan makna yang mendekati dengan
apa yang dikehendaki pengarangnya.

Dari rangkaian kegiatan ilmiah ini dapat ditarik benang merah, bahwa
ma'rifatullah, yang dimiliki oleh setiap individu ataupun suatu komunitas sangat
berpengaruh pada perilaku moral dalam kehidupan mereka sehari-hari. Tentang
upaya dan pola kerja ma'rifat itu sendiri lbnu Atho’illah cenderung untuk
berpandangan bahwa dalam diri manusia itulah titik, sentral usaha tersebut.
Artinya peran pribadi manusia sangat dominan dalam konsep ma'rifat yang di-
kembangkan oleh lbnu Atho’illah. Namun demikian, Ibnu Atho’illah tidak
menyangkal kemungkinan seorang sufi tetap memanfaatkan akal pikirannya
dalam upaya mencari ma'rifatullah. Hal ini oleh lbnu Atho’illah kemudian
disebut dengan al-Salikun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Positivistik dan empirik ciri utama modernitas, beranggapan: Agama
hanyalah sisa-sisa dari pengalaman masa kecil manusia yang terus dibawa
setelah dewasa. Pada kepribadian yang dewasa, kesetiaan pada agama adalah
tanda patologi, kemampuan berpikir logis yang rendah. Tuhan tidak ada
karena tidak bisa diamati baik oleh mikroskop maupun teleskop.*

Ini akibat logis modernisasi yang dilakukan Barat sejak abad
Renaissans. Modernisme menghendaki pembedaan yang tegas antara agama
dengan masalah kehidupan duniawi, seperti ekonomi, politik, ilmu
pengetahuan dan lainnya, di mana pada gilirannya modernisme melahirkan
paham sekuler yang menghendaki adanya pemisahan antara urusan-urusan
agama dan masalah kehidupan.

Dampak negatif modernisasi telah melahirkan multikrisis yang belum
pernah dialami pada abad-abad sebelumnya. Krisis makna hidup, kehampaan
ma’rifat, dan tersingkirnya agama dari kehidupan manusia hampir

menghinggapi seluruh manusia di muka bumi ini.

1 Husain Shahab, Tasyawuf dalam Perspektif Madzhab Etika, dalam Kuliah-Kuliah
Tasyawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), him. 49.
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sejujurnya justru menjadi penyebab krisis. Oleh karena itu banyak pemikir
Islam modern menyarankan agar pembaharuan pemikiran Islam dilakukan
dengan menggali dan mengkaji kembali khazanah warisan pemikiran Islam
klasik dan tidak mengambil konsep-konsep modernisme Barat sebagai
model.?

Jalan keluar memahami realitas dalam perspektif nilai-nilai tradisional
yang ada dalam Islam yang mengajarkan prinsip keseimbangan (equiliblrium)
antara kebenaran transendental dan kebenaran obyektif bumi.

Ma’rifat Islam adalah sikap dari setiap muslim yang merefleksikan
Allah Swt sebagai sesuatu yang vital dan menentukan norma atau prinsip

hidup.®

Sementara tragedi yang berlangsung di dunia Islam, ialah sedang
mengulang atau justru sedang menuju kepada kesalahan yang dibuat oleh

A L S AR S

Mizan, 2001), him. 37-38.

3 Sayyed Husain Nashr, Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam, (Bandung: Mizan
Pustaka, 2007), him. 24.



hubb) kepada-Nya. Dengan demikian, semua tindakan manusia timbul dari
kesadaran batiniahnya sebagai makhluk teomorfis.

Di era modern ini, obsesi keduniaan manusia tampak lebih dominan
mewarnai ketimbang ma’rifat. Kemajuan teknologi, sains dan segala hal yang
bersifat duniawi, jarang disertai dengan nilai ma’rifat. Akibatnya, jiwa pun
menjadi kering, hampa dan membutuhkan siraman ruhani yang dapat
menyejukkannya. Kehampaan jiwa sebagai dampak peradaban modern
menegaskan hal-hal yang bersifat ma’rifat (ruhiyyah) dan penyingkiran
terhadap nilai-nilai (ma'nawiyyah) secara gradual dalam kehidupan manusia.

Manusia modern hidup dengan alam yang kasat mata. Mereka bahkan
“membunuh” Tuhan dan menyatakan kebebasan dari kehidupan akhirat.
Akibatnya kekuatan dan daya manusia mengalami eksternalisasi. Selanjutnya
dengan eksternalisasi ini manusia menaklukkan dan mengeksploitasi dunia
dengan semena-mena tanpa batas. Manusia modern membuat hubungan baru
dengan alam melalui proses desakralisasi alam. Alam dipandang tak lebih
dari sekedar objek dan sumber daya yang perlu dimanfaatkan dan
dieksploitasi seoptimal mungkin, memperlakukan alam seperti pelacur,
menikmati dan mengeksploitasi alam demi kepuasan dirinya tanpa rasa
kewajiban dan tanggungjawab apa pun.

Tradisi Islam menegaskan bahwa alam merupakan teofani (tajalliy)
Tuhan yang menyelimuti dan sekaligus mengungkap kebesaran Tuhan.
Lingkungan alam adalah tanda-tanda (ayat) Tuhan yang tampak (al-syuhud),

wahyu yang terhampar (al-Qur’an al-takwini) yakni alam semesta ini,



disamping wahyu tertulis (al-Qur’an al-tadwini) yakni al-Qur’an dalam
bentuk Kitab Suci.

Dalam ungkapan lain, Tuhan itu adalah “Lingkungan” tertinggi yang
mengelilingi dan mengatasi manusia. Al-Qur’an sendiri menyebutnya Tuhan
itu sebagai Al-Muhith (Yang Serba Mencakup). Kesadaran akan, merupakan
sebuah upaya untuk menjembatani jurang yang memisahkan manusia dari
Tuhannya. Dengan melaksanakan segala kewajiban syariat dan
memperbanyak dzikir untuk mengingat-Nya, berusaha memperkecil
perbedaan antara Tuhan yang Maha Suci dan ruh manusia yang kotor karena
pengaruh hawa nafsu, pada hakikatnya, manusia melakukan pembersihan
jiwa dari segala bentuk kotoran pengaruh nafsu dan pembersihannya harus
kembali mengingat (dzikir) kepada Tuhan.

Artinya seorang yang memiliki ma’rifat agama atau mukmin sejati,
senantiasa merasakan ada hubungan dengan Tuhan dan ini melahirkan sebuah
tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan.

Pengenalan dan pengetahuan akan keberadaan Tuhan merupakan hal
yang asasi dan prinsip bagi manusia yang beragama, meskipun nantinya
konsep tentang Tuhan berbeda sesuai dengan doktrin-doktrin suci agama dan
penafsiran aliran kepercayaan masing-masing. Tapi pada intinya, semua
agama dan aliran kepercayaan tersebut menegaskan dan membenarkan wujud

suci dan agung Tuhan.”

4 A. Cremers, Tahapan-Tahapan Perkembangan Kepercayaan Menurut James W.
Fowler, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 46.



Dalam bahasa Arab, secara leksikal, agama disebut dengan al-diin
yang berarti ajaran, penyerahan, balasan dan ketaatan.” Adapun arti al-diin
secara gramatikal bisa didefenisikan sebagai berikut, “Al-Din atau agama
adalah seluruh rangkaian ilmu, ma’rifat dan pengetahuan suci yang secara
teoritis maupun praktis”, yakni seluruh tinjauan dan pandangan terhadap
pengamalan-pengamalan yang mengandung muatan suci. Tentu defenisi ini
bersifat luas dan tidak terbatas pada satu agama, sebab seluruh agama
mempunyai konsepsi-konsepsi dan praktek-praktek yang dipandang suci oleh
para penganutnya. Adapun mengenai kebenaran ajaran suatu agama, hal
tersebut menjadi model dalam pembahasan sistem keyakinan dan
kepercayaan secara teoritis dan praktis, dimana akal dapat menguji sejauh
mana kebenaran serta kesesuaian agama itu dengan hakikat realitas. Misalnya
pandangan Islam tentang Tuhan berbeda dengan Kristen, Yahudi, Hindu,
Budha, Tao, Konghucu dan agama-agama lainnya. Manakah diantara agama-
agama tersebut yang mempunyai pandangan dan keyakinan tentang Tuhan
yang dapat dibuktikan kebenarannya dan bersesuaian dengan akal dan realitas
hakiki?. Jika defenisi tersebut di atas dihubungkan dengan Islam maka agama
berarti seluruh ma’rifat yang berkaitan dengan Tuhan yang terdapat dalam

teks-teks suci al-Qur’an dan sunnah Nabi.

5 Atabik Ali & Ahmad Zuhdi Mudhor, Kamus al-Ashry Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
Yayasan Ali Maksum: 2003), him 165.



dan masyarakat. Agama-agama langit adalah agama-agama yang berasal dari
sisi Tuhan yang diwahyukan kepada Nabi-nabi, sebab itu masalah dan
persoalan agama ditetapkan berdasarkan wahyu dan berita-berita yang
diterima secara yakin. Makna leksikal al-diin adalah kepatuhan, ketaatan,
penyerahan dan balasan. Makna istilahnya adalah keseluruhan keyakinan,
akhlak, undang-undang dan aturan-aturan yang bertujuan mengatur urusan-
urusan manusia dan membimbing mereka. Tidak semua ajaran itu seluruhnya
benar dan dan juga sebaliknya, dan terkadang dalam beberapa ajaran
bercampur antara benar dan batil. Jika keseluruhan ajarannya adalah benar
maka disebut agama yang benar, dan begitu pula sebaliknya disebut agama
yang batil atau percampuran antara benar dan batil.

Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa inti dari al-diin adalah
pengenalan terhadap sang Khalik, maka pertanyaan selanjutnya adalah apa
ma’rifat? Serta bagaimana proses ma’rifat? Dua pertanyaan ini menjadi
perdebatan serta wacana ulama’ baik salafu al-Sholih, maupun ulama’ saat
ini. Tidak hanya itu wacana akan ma’rifat juga merambah pada orang-orang
awam. Bukti adanya perdebatan tentang ma’rifat dalam masyarakat awan
adalah munculnya teori “manunggaling kawulo gusti”, suara rakyat suara
Tuhan dan lain sebagainya. Konsepsi masyarakat awam tentang ajaran
ma’rifat terkadang keluar dari norma ajaran baku dalam Islam. Kesalahan
tersebut bisa dilacak dari adanya pencampur adukan antara ajaran Islam

dengan ajaran budaya, sosial di mana masyarakat itu berada.



Bagi seorang awam yang ingin mendalami agama dari segi ruhnya
(calon sufi), menurut Simuh hendaknya melampaui beberapa tahapan sebagai
berikut:®
1. Mengenal Allah.
Cara mengenal Allah bisa dilakukan dengan cara mengetahui dan
meyakini sifat-sifat Allah, baik yang wajib, jaiz, maupun yang mustahil.
2. Membersihkan Diri
Yang dimaksud dengan membersihkan diri adalah meninggalkan
perbuatan-perbuatan yang tercela baik secara lahirian maupun batiniah.
3. Menghiasi Diri
Setelah mampu menjauhkan diri dari hal-hal yang tercela, kemudian
bertindak sesuai dengan syari’at Allah.
Dengan 3 cara tersebut, insyaAllah manusia akan mampu mengetahui
dengan sesungguhnya jalan menuai ma’rifatullah.
Melihat hal tersebut kiranya menjadi penting untuk kembali menelaah
konsep-konsep ma’rifat yang menjadi ajaran ulama-ulama klasik. Salah satu

ulama yang konsen akan ajaran ma’'rifat adalah Ibnu Atho’illah.

B. Rumusan Masalah.
Setelah peneliti mengungkapkan kegelisahan akademik yang tertuang
dalam latar belakang masalah dan mengerucutkannya dalam batasan masalah,

agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, perlu Kkiranya peneliti

® Simuh, Sufisme Jawa “ Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa” (Jogjakarta:
Bentang Budaya, 1995), him. 37.



merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalahnya adalah

sebagaimana berikut:

1. Apakah gagasan-gagasan ma’rifat menurut Ibnu Athoillah al-Sakandariyah
dalam kitab al-Hikam?

2. Bagimana kontekstualisasi gagasan ma’rifat lbnu Athoillah dalam konteks

dunia modern?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mencari jawaban terhadap fenomena yang terjadi selama bertahun-bertahun,
bahkan berabad-abad yaitu ma'rifat. Di samping itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui implikasi dari pemahaman tersebut bagi
kesadaran keberagamaan masyarakat secara umum. Selain itu juga secara
khususnya untuk mengetahui implikasi dari pemahaman ma’rifat terhadap
persoalan nyata bagi masyarakat Indonesia. Dengan harapan memberikan
kontribusi bagi khazanah keilmuan dalam studi ma’rifat dan teks normatif.

Oleh karena itu, penelusuran terhadap kajian-kajian tersebut, terlebih
mengkaji warisan ulama’ klasik (Ibnu Athaillah) membutuhkan ketepatan dan
kecermatan agar hasil yang dicapai tidak sia-sia. Adapun kegunaan penelitian
ini diharapkan dapat: Pertama, memberikan kontribusi yang berarti bagi

khazanah pembahasan ma’rifat terlebih lagi kontribusi keilmuan dengan



paradigma modernitas. Kedua, mencermati relevansi konten ajaran ma’rifat

Ibnu Athaillah yang diteliti terhadap fenomena keberagamaan, saat ini.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang kajian ma’rifat memang sudah banyak peneliti
yang mengeksplornya tetapi kalau ma’rifat dalam sudut pandang kitab al-
hikam masih terlalu jarang. Tinjauan pustaka ini dimaksudkan sebagai satu
kebutuhan yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan
pemahaman informasi yang digunakan, terlebih melalui khazanah pustaka
dan sebatas jangkauan yang didapatkan tulisan yang membahas mengenai
ma’rifat tokoh Ibnu ‘Athoillah sepengetahuan peneliti masih sangat jarang
sekali,

Salah satu studi yang membahasan tentang ma’rifat adalah skripsi
karya Abdul Khaliq. Temuan pada skripsi tersebut mengatakan bahwa,
menurut Ahtoillah, kemajuan perkembangan zaman akan berdampak pada
penyesatan manusia, sehingga manusia akan terjerumus pada larangan
Tuhan. Untuk mengantisipasi itu semua maka diperlukan usaha yaitu lewat
pendidikan akhlak.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Maizer yang berjudul,
Menggapai Ma'rifatullah di Perguruan Tinggi. Pada penelitian tersebut
Meizer mengungkapkan beberapa contoh perguruan tinggi Yyang
mempunyai kegiatan pendampingan keagamaan, seperti IPB, UGM, UNY,

dan ITS. Pada kesimpulannya dia menyebutkan bahwa kegiatan keagamaan
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yang dilakukan oleh mahasiswa yang senior kepada mahasiswa yunior
memberikan banyak kontribusi bagi pemahaman keagamaan.

Dari beberapa penelitian yang dikemukakan di atas, tampak bahwa
penelitian ini belum pernah dilakukan oleh orang lain baik secara kerangka

konseptual maupun secara aplikatif.

E. Metode Penelitian.
1. Metode Pengumpulan Data.

Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan cara
dokumentasi. Yaitu dokumentasi dalam bentuk data-data non-verbal, berupa
tulisan, dengan mengumpulkan buku-buku sebagai bahan bacaan dari
berbagai sumber.

2. Metode Analisis Data.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode diskriptif
analitik, yaitu suatu pengambilan kesimpulan terhadap suatu obyek, kondisi,
sistem pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual serta hubungannya
dengan fenomena yang dianalisis.

Setelah data terkumpul, maka diklasifikasikan sesuai dengan
masalah yang dibahas, kemudian dianalisis isinya (content analysis),
dibandingkan dengan data yang lainnya, kemudian diinterpretasikan dan
akhirnya diberi kesimpulan. Kemudian dalam menganalisis data, penulis
menggunakan analogi  reflektif, yaitu kerangka berfikir  yang

menggabungkan antara analogi induksi dan deduksi. Analogi induksi
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digunakan agar hasil penelitian mempunyai makna evidensi empirik,

sedangkan analogi deduksi digunakan agar hasil dari penelitian ini kaya

akan makna.
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data ini
adalah:

a. Langkah diskripsi, yaitu langkah yang bersifat menggambarkan atau
menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya, yaitu menggambarkan dan
menguraikan pemikiran pendidikan baik secara filosofis maupun teoritik.

b. Langkah komparasi,’ yaitu membandingkan antara pemikiran Ibnu
Athoillah dengan beberapa teori pemikiran lainnya.

c. Langkah interpretasi, yaitu langkah menafsirkan atau prakiraan atas hasil
perbandingan untuk mencari persamaan dan perbedaan sehingga dapat
diketahui kesesuiannya.

d. Langkah terakhir adalah menyimpulkan dari hasil paparan yang telah

dilakukan dari keterangan-keterangan sebelumnya.

F. Sistematika Pembahasan.

Dalam penulisan skripsi ini, agar mudah dipahami pembahasannya dan
mendapatkan hasil yang sempurna, maka perlu adanya sistematika
pembahasan. Sistematika pembahasan ini pada dasarnya terbagi menjadi
beberapa bab dan beberapa sub bab, dengan rinciannya sebagai berikut:

Pada Bab I, yaitu pendahuluan, terdiri dari kegelisahan akedemik

penulis sebagai kerangka acuan penulisan skripsi ini. Selain itu pada bab ini

7 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1989),
him. 99.
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juga dikemukakan rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab selanjutnya, yaitu Bab 11, dijabarkan secara gamblang sejarah
biografi Ibnu Atho’illah serta gambaran umum tentang kitab al-Hikam. Hal ini
dilakukan agar mendapatkan sebuah pemahaman yang komprehensip mengenai
tokoh yang dikaji serta karyanya agar mendapatkan pemahaman yang utuh.

Pada Bab Ill, Ma’rifat Dalam Diskursus Tasawuf melihat ma’rifat dari
kacamat tasawuf, jadi di situ di jelaskan mengenai hubungan ma’rifat Athaillah
dengan model-model ke tasawufan.

Bab IV, dikemukakan konsep ma'rifat Ibnu Atha’illah terlebih dalam
al-Hikam. Hal ini diharapkan untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensip tentang konsep yang dimaksud pada penelitian ini sehingga akan
mampu mendialogkan antara apa yang dipahami dari teks yang bersifat
“normatif” menjadi pemahaman yang kontekstual.

Bab V Konsep Ma’rifat Atho’illah dalam Dunia Modern disini
dijelaskan peran serta ma’rifat Atho’illah dalam kaitannya menjawab
modernisasi zaman.

Bab VI Penutup, yang mencakup kesimpulan serta kontribusi dan
masukan-masukan peneliti dalam rangka menjawab permasalah yang telah

dikemukakan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah memaparkan tentang biografi serta konsep-konsep ma’rifat Ibnu

Atho’illah maka dapat di tarik garis merah.

1. Pemahaman al-'agl dan al-qalb atau sering pula ia menyebutnya dengan al-
nafs. Kedua term tersebut merupakan kata kunci sebelum memahami
konsep ma'rifat yang ia kembangkan. Pada umumnya pandangan
Ibnu'Ata’illah tentang kedua term tersebut tidak lah jauh berbeda dengan
pandangan ulama sufi lainnya. Mereka sepakat dalam memahami bahwa al-
‘aqgl tidak dapat secara sempurna menemukan dan memahami al-ma'rifah. Hal
ini ini menurut penulis sangat logis karena al-ma'rifa memang
dikonsepsikan sebagai pengetahuan eksperimental batin, bukan dikonsepsikan
dengan eksperimen-eksperimen yang rasionaL. Untuk itu, menuju pada sampai
tingkatan tersebut yang diperlukan adalah al-hal.

Pada sisi lain dapat dikatakan bahwa pandangannya terhadap al-'aq|
lebih obyektif dibanding pandangan-pandangan yang dikemukakan oleh
tokoh-tokoh teosofi awal semisal Dhu al-Nun al-Misri. Hal ini mungkin
disebabkan oleh transformasi pengetahuan yang semakin berkembang pada
waktu itu. Perdebatan dan benturan yang terjadi antara pemimpin dan penganut
sufisme dengan kelompok penentangnya pada waktu itu cukup Kkeras.

Perdebatan lbnu Ata'illah dengan Ibnu Taimiyah, yang terekam dalam

94
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sejarah telgh membuktikan terjadinya pergesekan tersebut. Salah satu hasil
positif dari proses tersebut adalah tingginya penghargaan Ibnu Atho'illah
terhadap peran al-agl dalam proses pencarian dan pemahaman tentang
Tuhan yang mesti harus diusahakan dan diperbaiki secara kontinyu.
Artinya penekanan dan Kkajian terhadap “proses" lebih menonjol
dibandingkan dengan kajian secara detail tentang Tuhan atau tepatnya
terhadap "hasil”. Itulah perbedaan mencolok Atho’illah dengan tokoh sufi
lain.

Pada sisi lain, meski ia menekankan pentingnya proses, Ibnu Atho'illah
cenderung memilih sikap fatalistik dari pada liberalistik. Kecenderungan
tersebut dapat dibaca dari pandangannya tentang al-majhdub di atas.
Bahkan, ia menegaskan adanya konsep Isgat al-Tadbir (unplumbed by
the discursive intelect). Gugurnya peran pemikiran dalam proses yang
dilakukan al-majhdub dalam ma'rifatulla’h sebenarnya, merupakan
karakteristik yang sangat umum dalam wacana sufism. Oleh karena itu
persoalannya bukan terletak pada sejauhmana rasionalitas sumbangsih
pemikiran yang dikemukakan oleh lbnu Atho'illah tetapi yang lebih penting
justru seperti apa sumbangan bentuk ‘rasionalitas’ sufistik lbnu Atho'illah
dalam konteks dan kerangka sufsime secara luas. Dengan pertanyaan ini
maka dapat dikatakan bahwa sumbangan pemikiran Ibnu Atho'illah terletak
pada pengutamaan proses daripada hasil. Apabila dikaji lebih mendalam
terhadap makna pementingan proses tersebut maka sangat wajar apabila

penelitian yang mendalam harus ditekankan pada dimensi dan esensi proses
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itu sendiri.

Konsep sufisme (khususnya ma'rifat) lbnu Atho'illah, memiliki
mystical experience, mystical doctrine, dan mystical technique." Apa
yang dikembangkan oleh Ibnu Atho'illah pada awalnya merupakan
pengalaman pribadinya yang kemudian diformulasikan dalam tulisan-
tulisannya sehingga menjadi metode dan teknik tersendiri. Metode dan
teknik tertentu apabila dijadikan suatu ajaran bagi sebuah komunitas ia
akan menjadi sebuah doktrin. Dalam konteks teori di atas, apa yang dilakukan
oleh lbnu Athoillan masih menyisakan banyak pertanyaan. la telah
merepresentasikan pengalamannya dalam tulisan-tulisannya dan diubahnya
menjadi sebuah tehnik mistisisme yang perlu dikaji lebih lanjut sehingga
menjadi sebuah dokltrin sufsime. Apa yang dikemukakan oleh lbnu Atho'illah
di atas bukan tanpa alasan. Menurutnya dalam konsep berfikir atau pemikiran
terdapat dimensi ego (meminjam istilah Freud) yang masih dominan.
Ketika ego mendominasi dalam diri manusia super ego menjadi
tereliminasi.

. Setiap ilmu dan ma'rifat, khususnya ma'rifatullah, yang dimiliki oleh setiap
individu ataupun suatu komunitas sangat berpengaruh pada perilaku moral
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kita bisa bandingkan mereka yang
meyakini pandangan dunia Ilahi dengan mereka yang menganut
pandangan dunia materialis. Kelompok kedua ini menganggap bahwa
kehidupan manusia tidak memiliki kepastian dan kejelasan tujuan yang

harus ditempuh, anggapan yang bermuara dari keyakinan bahwa
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kebermulaan alam ini dari shudfah (kebetulan), sehingga mereka melihat
bahwa kematian merupakan titik akhir dari kehidupan dan manusia
menjadi tiada hanya dengan kematian. Kematian itu akan menghadang
setiap orang tanpa pandang bulu, zalim maupun adil, berbudi luhur

maupun tercela.

Saran
Setiap pemikiran keagamaan, terlebih terkait dengan dunia gnostik,
tentu akan selalu menarik untuk dikaji dan diteliti, dan lebih lanjut untuk

“dibumikan”. Dalam konteks ini adalah pemikiran ma’rifat lbnu Atho’illah,

seorang ulama’ kenamaan yang bermadzhab maliki dan murid dari pendiri

tharigat Syadhiliyyah. Setelah mengkaji pemikiran penulis kitab hikam tersebut
ada beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian oleh semua kalangan:

1. Revitalisasi pemikiran ma’rifat Ibnu Atho’illah. Revitalisasi tersebut
menjadi penting, mengingat pemahaman ma’rifatnya dirasa lebih relevan
dengan kondisi zaman seperti sekarang ini.

2. Reaktualisasi ma’rifat Ibnu Atho’illah. Reaktualisasi ini dimaksudkan agar
khazanah pemikiran ulama zaman dahulu tidak saja sebatas wacana, lebih
dari itu juga karena untuk melestarikannya, juga mengamalkannya.

3. Pribumisasi ma’rifat lbnu Atho’illah. Konsep-konsep tasawuf, terlebih
ma’rifat, yang digagas oleh ulama’ dahulu sangat terkesan melangit dan
elitis (kaum tertentu). Sehingga tidak aneh ketika kesan masyarakat umum

bahwa tasawuf hanya untuk masyarakat tertentu, serta ajarannya yang
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sangat “normative” dan jauh dari realitas kehidupan. Pribumisasi ajaran
ma’rifat Ibnu Atho’illah dimaksudkan untuk menjadikan ajaran tasawuf
terlebih ma’rifat lbnu Atho’illah menjadi lebih “merakyat” serta siapapun

bisa mengamalkannya.
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